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Impor paralel merupakan fenomena yang muncul karena perkembangan pasar yang saat ini dialami oleh
negara-negara di dunia, termasuk Indonesia. Produk impor paralel sendiri merupakan produk asli dan secara
teoritis bukan merupakan pelanggaran merek, sesuai dengan prinsip exhaustion dalam hukum merek.
Namun, pada praktiknyaimpor paralel dapat merugikan berbagai pihak. Salah satu pihak yang dinilai
merasakan dampak terbesar dari impor paralel adalah pemegang lisensi merek. Sayangnya, hukum
Indonesiatidak secara jelas dan eksplisit mengatur mengenai legalitas dan penanganan impor paralel,
sehingga pemegang lisensi merek pun dapat merasa kesulitan untuk memulihkan kerugian yang timbul dari
praktik tesebut. Oleh karenaitu, skripsi ini bertujuan untuk menganalisis peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesiaterkait upaya yang tersedia bagi pemegang lisensi merek untuk menangani
dampak yang timbul dari praktik impor paralel, serta membandingkannya dengan hukum yang berlaku di
negaralain, yaitu Amerika Serikat dan Singapura. Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah
yuridis-normatif dan menggunakan bahan-bahan kepustakaan seperti bahan hukum primer, sekunder, dan
tersier. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru serta memberikan masukan kepada
pembuat peraturan perundang-undangan di Indonesia untuk memperjelas posisi hukum Indonesia dalam
menanggapi dan menyel esaikan sengketa impor paralel yang terjadi di Indonesia.

...... Parallel Importation is a phenomenon that rises as a consequence of globalization and market
development that affect various countries across the globe, including Indonesia. The imported goods
themselves are genuine goods, so theoretically, parallel importation is not classified as a trademark
infringement, according to the exhaustion principle. Y et, in practice, parallel importation can cause a
damage to various parties. One of the parties that potentially suffers the biggest lossis trademark licensee.
Unfortunately, Indonesian law does not explicitly regulate the legality nor a mechanism to handle parallel
importation, so a party that affected by the damage may find it difficult to recover from their loss. Therefore,
thisthesiswill try to analyze the Indonesian trademark law to find an available procedure for trademark
licensees to handle parallel importation, and will also compare such procedure with regulations in the United
States of America and Singapore. The research method in writing this thesis is ajuridical-normative method,
using library materials that include primary, secondary, and tertiary legal materials. Hopefully, thisthesis
can give new insights to the readers, while al so suggests the Indonesian lawmakers to clear up the position
of Indonesian law on handling and resolving the parallel importation issues in Indonesia.
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